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BIENNALE JOGJA IX

| untuk Pembuat
Monumen ”Selamat Datang”

YOGYAKARTA, KOMPAS - Y
EE e ce wm
- nutupan Biennale Jogja IX, Senin

Edhi Sunarso, Senin m). me- malam,

Life Time Achievement Awards ~ Ponghargaan inlamat oo hbutan ﬂl mellow dari
menyentuh hati karena Biennale buhwmmm
kami dihargai sebagai  Pvlan penuh yang 2% gr'r
guru oleh para mantan Sultan Hamengku Buwono X di

murid kami sendiri. Gedung Societet Taman Budaya
e, Yogyakarta CTBY).
L '[Abﬂl kurang 146 karya se-

3‘#&":1 khusus, Edhi terpilih hlnmkarynimkﬁhd.dm
karena dianggap sebagai pionir tiga tempat sekaligus
dalam d"nii- seni patung, khu- adalah i hﬂ
susnya seni patung monumen. la  dan Jogja Natio useum.
pun masih berkarya hingga kini,  Penanggung jawab Biennale,
esaaes Bt Delow EN | ol pe denge
monumen Datang, up
juga telah membuat Patung Mo-  yang er sctiap dua tahun
numen Tugu Muda di Semarang,  sckali ini. Ke depan, ia berharap
serta Patung Dirgantara dan Mo-  pemerintah dan seniman dapat
numen Pembebasan Irian Ba-  bersinergi untuk merancang Bi-
rat—keduanya berada di Jakarta.  ennale secara lebih matang serta
Socdarso dianggap layak me-  mampu merangkul lebih banyak
nerima rignan karena telah  lagi seniman dan pemilik ruang
me ikan seumur hidup-  seni untuk berpartisipasi.
w dunia pendidikan. 1a "Kami menginginkan terben-
i dosen seni rupa hingga  tuknya sebuah lembaga atau or-
tahun 2008 saat usianys men- ganisasi kecil yang khusus me-
e-u-ihm tahun, Di usia pensiun  mikirkan persiapan  Biennale.
scjumlah mmmhm dan proses kuratorial, semua ha-
berbagi ilmu pengetabuan kepa-
da perupa-perups muda. ink,” ujar Dyan, (Y01




